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BAB I 

I. Pendahuluan 

1.1. Latar Belakang Permasalahan 

Cash tholding tmerupakan tuang ttunai tyang tditahan tuntuk tmemenuhi tkebutuhan 

toperasional tpada tsuatu tperusahaan.tPenentuan ttingkat tcash tholding tyang tmaksimal tsangat 

tpenting tbagi tsuatu tperusahaan tdikarenakan tcash tholding tyang tterlampau tbesar takan 

tmengakibatkan tperusahaan tkehilangan tkesempatan tuntuk tberinvestasi tatau tmendapatkan 

tpengembalian, tsedangkan trendahnya tcash tholding tdapat tmengakibatkan tkegiatan toperasional 

tperusahaan tterganggu tdan tkesulitan tdalam tmelunasi thutangnya. 

Perusahaan perlu memperhatikannya agar tingkat cash holding berada pada titik yang 

maksimal. Dimana banyak perusahaan yang berfokus pada persaingan dalam dunia bisnis 

sehingga mendorong setiap perusahaan untuk semakin meningkatkan dan memperluas 

bisnisnya di seluruh wilayah. Perluasan bisnis perusahaan yang terlalu agresif membuat para 

manajer perusahaan mengabaikan tingkat cash holding yang optimal, sehingga perusahaan 

tersebut mengalami krisis kas dalam memenuhi kegiatan operasional dan tidak dapat melunasi 

hutang yang telah jatuh tempo. Penyebabnya adalah kinerja manajer yang kurang baik dalam 

mengelola kas yang seharusnya tidak boleh terlalu rendah. Manajer sebagai pengelola 

perusahaan juga memiliki tanggung jawab untuk menjaga maksimalnya nilai perusahaan. 

Kinerja manajer suatu perusahaan yang buruk akan menyebabkan penurunan nilai perusahaan 

dan musnahnya kepercayaan investor untuk menanamkan dananya.  

Contoh kasus yang berkaitan dengan Cash Holding diantaranya yaitu tPT tBakrie 

tSumatera tPlantations tTbk tyang tpada ttahun t2013 tyang tmelakukan tpenjualan tbeberapa taset 

tanak tusaha.tAksi tdivestasi taset tanak tusaha tini tdilakukan tkarena tkas tyang tada tpada 

tperusahaan ttidak tcukup tuntuk tmenutupi tkinerja toperasional tyang tsekarat.tSedangkan 

tperusahaan tharus tmembayarkan tcicilan tutangnya tdalam tnilai tyang tbesar.tKasus tlainnya tpada 

tPT tIndofood tSukses tMakmur tTbk tdi ttahun t2015 tmelepas tdua tanak tusahanya tyaitu tPT tNissin 

tmas tdan tChina tMinzhong tFood tCorporation tLimited tkarena tkurangnya tkas tdalam tmemenuhi 

tkegiatan toperasional tdan tmelunasi thutangnya.t 

Fenomena tlainnya tterjadi tpada tPT tTiga tPilar tSejahtera tFood tTbk tdi ttahun t2018 tyang 

tgagal tmenunaikan tkewajibannya tmembayar tbunga tobligasi tdan tsukuk tijarah tyang tsemestinya 

takan tjatuh ttempo.tPosisi tkas tdan tsetara tkas tperusahaan tper ttanggal t26 tJuni t2018 tbelum 

tmemadai tuntuk tmembayar tbunga tobligasi tdan tsukuk tijarah tyang takan tjatuh ttempo t19 tJuli 

t2018. 
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Contoh tkasus tini tdapat tdijadikan tsebagai tpelajaran tbagi tperusahaan tlainnya tyaitu 

tperusahaan tharus ttetap tmemperhatikan tdan tmenjaga tpengelolaan tkasnya tagar tkepemilikan 

tkas tperusahaan ttetap toptimal tsehingga tlikuiditas tperusahaan ttetap tterjaga tdengan tbaik. 

 Berikut ini dapat dilihat lebih jelas mengenai fenomena yang terjadipada tiga 

perusahaan perdagangan 2015-2019 dapat dilihat melalui tabel 1 dibawah ini: 

Tabel 1 

Data Fenomena Tahun2015-2019 (Dalam Rupiah) 

Kode Tahun Aktiva Lancar Laba Bersih Hutang Kas 

AKRA 

2015 7.285.598.874.000 1.058.741.020.000 7.916.954.220.000 1.289.809.132.000 

2016 7.391.379.002.000 1.046.852.086.000 7.756.420.389.000 1.366.943.494.000 

2017 8.816.349.100.000 1.304.600.520.000 7.793.559.184.000 1.771.229.012.000 

2018 11.268.597.800.000 1.596.652.821.000 10.014.019.260.000 2.171.083.536.000 

2019 10.777.639.192.000 703.077.279.000 11.342.184.833.000 1.860.780.880.000 

ACES 

2015 2.467.394.840.796 584.873.463.989 638.724.157.543 621.846.414.979 

2016 2.822.069.744.478 706.150.082.276 682.373.973.095 703.935.050.166 

2017 3.358.272.302.312 780.686.814.661 918.418.702.689 902.227.973.886 

2018 4.096.280.475.383 976.273.356.597 1.085.709.809.612 798.522.144.576 

2019 4.584.328.815.680 1.036.610.556.510 1.177.675.527.585 1.255.018.477.387 

SDPC 

2015 607.928.065.548 11.907.197.455 498.902.535.912 34.007.048.230 

2016 703.654.124.725 11.105.831.822 590.167.165.000 33.560.193.646 

2017 841.829.323.873 14.180.345.525 725.390.567.717 56.461.801.574 

2018 1.093.923.908.933 19.444.262.069 960.783.279.869 37.685.486.427 

2019 1.110.540.241.160 7.880.007.292 995.406.35.608 29.490.799.585 

Bersumber dari laporan keuangan 

 

 Fenomena yang dilihat dari tabel 1, terjadi pada PT. AKR Corporindo, Tbk aktiva 

lancar pada tahun 2016 s/d 2018 mengalami peningkatan berturut turut yaitu 1,45%, 19,28% 

dan 27,81% namun kas juga mengalami peningkatan berturut-turut yaitu 5,98%, 29,58% dan 

22,57%.Sebaliknya aktiva lancar tahun 2019 mengalami penurunan sebesar 4,36% namun kas 

juga mengalami penurunan sebesar 14,29%. 

 Pada PT. Ace Hardware Indonesia, Tbk laba bersih pada tahun 2016 dan 2017 

mengalami peningkatan sebesar 20,74% dan 10,56% namun kas juga mengalami peningkatan 

sebesar 13,20% dan 28,17%. 

 Begitu juga pada PT. Millennium Pharmacon International, Tbk hutang pada tahun 

2017 mengalami peningkatan sebesar 22,91% namun kas juga mengalami peningkatan 

sebesar 68,24%. 
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 Penelitian ini diadopsi dari penelitian Dianah, Basri dan Arfan (2014) yang meneliti 

tpengaruh tpeluang tpertumbuhan, tmodal tkerja tbersih tdan tfinancial tleverage tterhadap tcash 

tholding tpada tperusahaan tmanufaktur. tPenelitian tmereka tmenunjukkan tjika tpeluang 

tpertumbuhan tdan tmodal tkerja tbersih tberpengaruh tpositif tsedangkan tfinancial tleverage 

tberpengaruh tnegatif tterhadap tcash tholding. Penelitian ini menggunakan sektor yang berbeda 

yaitu pada perusahaan perdagangan dan mengganti variabel peluang pertumbuhan, 

berdasarkan hasil penelitian Nofryanti (2014) menunjukkan jika Growth opportunity tidak 

mempengaruhi cash holding.  

 Berdasarkan turaian tdan tfenomena tdi tatas, tmaka tpeneliti ttertarik tuntuk tmelakukan 

tpenelitian tdengan tjudul t: t“Pengaruh tNet tWorking tCapital, tReturn ton tEquity tdan tDebt tto 

tAsset tRatio tterhadap tCash tHolding tpada tPerusahaan tPerdagangan tyang tterdaftar tdi 

tBursa tEfek tIndonesia tPeriode t2015-2019”. 

 

1.2. Identifikasi Masalah 

 Berdasarkan gambaran fenomena dan latar belakang masalah di atas, maka identifikasi 

masalah dalam penelitian ini adalah :  

1. Kenaikan Net Working Capital tidak diikuti dengan penurunan Cash Holding pada 

perusahaan perdagangan. 

2. Kenaikan ROE tidak diikuti dengan penurunan Cash Holding pada perusahaan 

perdagangan. 

3. Kenaikan Debt to Asset Ratio tidak diikuti dengan penurunan Cash Holding pada 

perusahaan perdagangan. 

4. Kenaikan Net Working Capital, Return on Equitydan Debt to Asset Ratio tidak diikuti 

dengan penurunan Cash Holding pada perusahaan perdagangan. 

 

TINJAUAN PUSTAKA 

Hubungan Net Working Capital dan Cash Holding 

 Nofryanti (2014:478) karena sifat sebagai pengganti tdari tkas titu tsendiri, tmaka tsemakin 

tbesar tmodal tkerja tbersih tyang tdimiliki tperusahaan tsemakin tkecil tsaldo tkas tyang tdimiliknya. 

 Marfuah tdan tZulhilmi t(2015:33) tmodal tkerja tbersih tsanggup tberperan tsebagai 

tpenggganti tterhadap tcash tholdings tsuatu tperusahaan.tHal tini tdikarenakan tkemudahan tdalam 

tmengubah tnet tworking tcapital tkedalam tbentuk tkas tpada tsaat tperusahaan tmemerlukannya. 

 Menurut Afif dan Prasetiono (2016:3) net working capital mudah diubah menjadi uang 

tunai jika suatu saat perusahaan membutuhkannya. Sehingga, banyaknya modal kerja kerja 
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bersih yang dimiliki perusahaan mengakibatkan menurunnya tingkat cash holding. 

 

Hubungan Return on Equity dan Cash Holding 

 Menurut Sudarmi dan Nur (2018:22) tProfitabilitas tberpengaruh tterhadap tcash tholdings 

tdisebabkan tkarena tjika tprofitabilitas tmeningkat tmaka tcash tholdings tjustru tmengalami 

tpenurunan. 

 Menurut Silaen dan Prasetiono (2017:4) Profit sebagai kemampuan perusahaan 

menghasilkan keuntungan pada suatu periode tertentu. Profit yang besar memperlihatkan 

kemampuan perusahaan menghasilkan keuntungan yang tinggi. Keuntungan akan menjadi 

laba ditahan yang digunakan sebagai penyangga bagi perusahaan dan dapat menambah cash 

holding. 

 

Hubungan Debt to Asset Ratio dan Cash Holding 

 Menurut Andika (2017:1484) tperusahaan tyang tmemiliki ttingkat tleverage tyang tlebih 

trendah tmenunjukkan tbahwa tpendanaan tperusahaan tberasal tdari tmodal tsendiri.tPerusahaan 

tdengan trasio thutang tyang ttinggi tmemiliki tcadangan tkas tyang trendah tdikarenakan tmereka 

tharus tmembayar tcicilan thutang tmereka tditambah tdengan tbunganya. 

 Menurut Nofryanti (2014:483) perusahaan yang tingkat leverage-nya tinggi akan 

menghasilkan tingkat cash holding yang kecil. 

 Menurut Silaen dan Prasetiono (2017:3) tleverage tmerupakan talat tuntuk tmengukur 

tseberapa tbesar tbank tmenggunakan tutang tdalam tmembiayai tasetnya.tBerdasarkan ttrade-off 

ttheory, tperusahaan tdengan tleverage tyang ttinggi takan tberusaha tuntuk tmeminimalkan tbiaya 

tkas tdengan tpendanaan teksternal. 

 

1.3. Kerangka Konsep 

 Kerangka konseptual menunjukkan thubungan tantara tvariabel-variabel tyang takan tdiuji 

tdan tditeliti. tBerdasarkan tlatar tbelakang tdan ttinjauan tpustaka, tmaka tpeneliti tdapat tmembuat 

tkerangka tkonseptual tsebagai tberikut : 
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Gambar1.1 

iKerangka Konseptual 

 

H1  :  Net Working Capital berpengaruh terhadap CashHolding perusahaan perdagangan 

periode 2015-2019. 

H2  :  Return on Equityberpengaruh terhadap Cash Holding perusahaan perdagangan 

periode 2015-2019. 

H3  :  Debt to Asset Ratioberpengaruh terhadap Cash Holding perusahaan perdagangan 

periode 2015-2019. 

H4  :  Net Working Capital, Return on Equitydan Debt to Asset Ratio berpengaruh terhadap 

Cash Holding perusahaan perdagangan periode 2015-2019. 
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